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Article History: Abstract: A country's success in improving maternal health can be seen
Received: from the reduction in maternal and infant mortality rates. Empowering
January 27, 2024 posyandu cadres and community leaders plays an important role in
Accepted: improving the health of pregnant women and reducing MMR. Based on an
February 27, 2024 analysis of the situation in society, there are still pregnant women who do
Published: not have their pregnancies checked early at the Community Health Center
March 31, 2024 or Posyandu. The proposed solution is to carry out sweeping home visits
for pregnant women, who are recorded as not having made ANC visits to
Keywords: Sweeping, health services. The home visit method is carried out to provide education
pregnant, home visits and facilitate access to services and information to families and/or

relatives about pregnancy health. From the activity steps, it was found that
there were 3 pregnant women who had not made a K2 return visit to the
Puskesmas, and 1 pregnant mother who had not made a K3 visit.
Sweeping visits to pregnant women's homes were carried out in January
2024. The visits were carried out by midwives, together with cadres, on 4
pregnant women.

Abstrak: Kesusksesan suatu negara dalam meningkatkan derajat kesehatan ibu dapat dilihat dari berkurangnya
angka kematian ibu serta bayi. Pemberdayaan kader posyandu dan tokoh masyarakat sangat berperan penting
dalam meningkatkan kesehatan ibu hamil serta menurunkan AKI. Berdasarkan analisis situasi di masyarakat
masih ada ibu hamil yang tidak memeriksakan kehamilannya sejak dini ke Puskesmas atau Posyandu. Solusi
yang diusulkan adalah melakukan sweeping kunjungan rumah ibu hamil, yang terdata tidak melakukan
kunjungan ANC ke tempat pelayanan kesehatan. Metode kunjungan rumah (home visit) dilakukan untuk
memberikan edukasi dan memfasilitasi akses pelayanan serta informasi kepada keluarga dan/atau keluarga
tentang kesehatan kehamilan. Dari langkah-langkah kegiatan, didapatkan bahwa ada 3 orang ibu hamil yang
tidak melakukan kunjungan kembali K2 ke Puskesmas, dan 1 orang ibu hamil yang belum melakukan
kunjungan K3. Dilakukan sweeping kunjungan rumah ibu hamil, pada bulan Januari 2024. Kunjungan dilakukan
oleh bidan, bersama kader, pada 4 orang ibu hamil.

Kata Kunci: sweeping, kunjungan rumah, ibu hamil

PENDAHULUAN

Menurut WHO pregnancy merupakan sebuah proses seorang wanita yang sedang
mengandung pada usia sembilan bulan atau lebih. Sepanjang periode kehamilan, ibu hamil
tidak hanya memerlukan konsumsi makanan yang sehat, obat-obatan ibu hamil atau vitamin
ibu hamil, pemeriksaan yang tepat waktu, dukungan dari suami atau anggota keluarga yang
lain tetapi juga sangat memerlukan pengetahuan terkait kehamilan . Hal tersebut sangat
penting bagi kesehatan ibu hamil baik fisik, psikis dan sosial, jika ibu hamil sehat maka janin
juga akan sehat.lbu hamil rentan dengan penyakit berisiko dimana suatu kondisi ibu hamil
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yang mengalami gangguan ini membutuhkan perhatian lebih dari petugas kesehatan, keluarga
dan ibu hamil itu sendiri. Berbagai macam penyakit berisiko bisa saja terjadi pada ibu hamil.
Penyakit berisiko ini menjadi sebagai salah satu penyebab kematian ibu dan bayi serta bisa
menyebabkan stunting (Arifuddin et al. 2023; Jamilah et al. 2024).

Pemerintah memberikan perhatian yang sangat besar pada kesehatan ibu hamil.
Kemajuan sebuah bangsa merupakan sebuah kontribusi seorang anak sebagai generasi
penerus bangsa yang dilahirkan dari seorang ibu. Kesehatan ibu dan anak menjadi harapan
besar bagi masa depan negara. Kesusksesan suatu negara dalam meningkatkan derajat
kesehatan ibu dapat dilihat dari berkurangnya angka kematian ibu serta bayi. Pada 2018 kasus
AKI di Indonesia terpantau tinggi yakni 305 per 100.000 kelahiran hidup. Salah satu
keberhasilan program pemerintah dalam menurunkan Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan
salah satu target SDG’S 2030 (Hasnah et al. 2021).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan yakni memantau kondisi kesehatan ibu hamil
pada proses kehamilan sampai dengan proses persalinan, hal ini juga dapat dilakukan
terhadap bayinya. World Health Organisation (WHO) mengatakan bahwa persalinan
merupakan penyebab terbesar kematian seorang perempuan dengan didapatkan data sebanyak
536.000 perempuan yang meninggal. Masalah ini sering terjadi di negara berkembang yakni
sebanayak 90%. Perbandingan terjadinya risiko kematian ibu dan bayi pada negara
berkembang dan maju sangatlah jauh yakni dengan perbandingan pada negara berkembang
450 per 100 ribu kelahiran hidup dengan rasio kematian ibu dan bayi di 9 negara maju (M.
Lestari et al. 2022).

Angka Kematian Ibu (AKI) termasuk salah satu indikator penting dalam menentukan
derajat kesehatan masyarakat. AKI menggambarkan jumlah ibu yang meninggal dari suatu
penyebab kematian terkait dengan gangguan kehamilan atau penanganannya (tidak termasuk
kecelakaan atau kasus insidentil) selama kehamilan, melahirkan dan dalam masa nifas (42
hari setelah melahirkan) tanpa memperhitungkan lama kehamilan per 100.000 kelahiran
hidup (Apriana, Friscila, and Kabuhung 2021).

Pemberdayaan kader posyandu dan tokoh masyarakat sangat berperan penting dalam
meningkatkan kesehatan ibu hamil serta menurunkan AKI (lIka Friscila et al. 2023).
Pemberdayaan masyarakat dalam menurunkan angka kematian ibu dapat dilakukan dalam
mengoptimalisasi kegiatan posyandu, dan kepemimpinan dalam kesehatan masyarakat. Peran
tenaga kesehatan sangat diperlukan dalam mengoptimalkan masalah ini, dengan melakukan
mitra dengan kader dan tokoh masyarakat. Sehingga upaya promotif dan preventif yang
dilakukan oleh seluruh unsur masyarakat membuahkan hasil yang optimal (Rohmah and Siti
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Arifah 2021).

Pemberian asuhan kehamilan tidak hanya dilakukan di puskesmas saja, tetapi dapat
dimulai dari sub sistem masyarakat (keluarga). Semua ibu hamil berpotensi mempunyai
resiko terjadinya bahaya/komplikasi dalam kehamilan dan persalinannya. Dampak
komplikasi persalinan antara lain : Kematian kesakitan, kecacatan, dan ketidaknyamanan.
Tujuan dari kunjungan kehamilan ini (Ante Natal Care) adalah Memantau kemajuan
kehamilan untuk memastikan kesehatan ibu dan tumbuh kembang bayi, meningkatkan dan
mempertahankan kesehatan fisik, mental dan sosial ibu dan bayi, mendeteksi faktor resiko
pada setiap ibu hamil. permasalahan ini tidak hanya permberdayaan ibu hamil dan keluarga
melainkan ada juga pemberdayaan kader posyandu dan tokoh masyarakat yang sangat
berperan penting dalam meningkatkan kesehatan ibu hamil serta menurunakan AKI
(Rosdiana, Arifin, and Rahmadani 2022; Nainggolan et al. 2024).

Pemberdayaan masyarakat yakni dapat dilakukan dalam mengoptimalisasi kegiatan
posyandu, dan kepemimpinandalam kesehatan masyarakat. Peran tenaga kesehatan
sangat diperlukan dalam mengoptimalkan masalah ini, dengan melakukan mitra dengan
kader dan tokoh masyarakat. Sehingga upaya promotif dan preventif yang dilakukan oleh
seluruh unsur masyarakat membuahkan hasil yang optimal. Dengan meningkatkan derajat
kesehatan ibu hamil maupun masalah yang timbul pada saat proses kehamilan sampai
dengan persalinan diharapkan mampu menjadi luaran yang telah ditargetkan.

Berdasarkan analisis situasi dan hasil temuan, di masyarakat masih ada ibu hamil
yang tidak memeriksakan kehamilannya sejak dini ke Puskesmas atau Posyandu. Diperlukan
peran kader dan masyarakat yang lebih intensif, untuk menemukan dan memberikan
dukungan dan dorongan, agar ibu hamil di trisemester 1 memeriksakan kehamilannya ke
tenaga kesehatan/bidan, agar ibu dan janin berada dalam kondisi sehat.

METODE

Berdasarkan permasalahan yang ditemui, yaitu ditemukannya ibu hamil yang tidak
memeriksakan kehamilan sejak dini kepada bidan, dikarenakan berbagai macam faktor,
misalnya pengetahuan ibu/keluarga tentang kesehatan kehamilan, ibu dalam kondisi bekerja,
masalah sosial budaya, dan lain sebagainya. Pada kegiatan ini diusulkan suatu solusi kepada
mitra untuk mengatasi permasalah tersebut. Solusi yang diusulkan adalah melakukan
sweeping kunjungan rumah ibu hamil, yang terdata tidak melakukan kunjungan ANC ke
tempat pelayanan kesehatan. Metode kunjungan rumah (home visit) dilakukan untuk
memberikan edukasi dan memfasilitasi akses pelayanan serta informasi kepada keluarga
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dan/atau keluarga tentang kesehatan kehamilan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaksanakan pada Desember 2023 -
Januari 2024 di wilayah kerja Puskesmas Sungai Turak. Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan
bidan, kader Posyandu, perangkat desa, dan perwakilan masyarakat di desa Sungai Turak,
Kecamatan Amuntai Utara, Kabupaten HSU. Sasaran kegiatan adalah ibu hamil di desa
Sungai Turak. Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini adalah berupa sweeping
kunjungan rumah ibu hamil, di wilayah kerja puskesmas Sungai Turak. Tahapan pelaksanaan
kegiatan adalah sebagai berikut :

1) Proses perijinan kegiatan dari Puskesmas dan kepala desa

2) Pendataan ibu hamil berdasarkan data dari Puskesmas dan kepala desa, RW, dan RT,
sehingga didapatkan data ibu hamil yang belum memeriksakan kehamilan, atau tidak rutin
kunjungan ANC

3) Persiapan kunjungan, berupa bahan penyuluhan dan transportasi

4) Pelaksanaan sweeping kunjungan rumah

HASIL

Berdasarkan permasalahan yang ditemui, yaitu ditemukannya ibu hamil yang tidak
memeriksakan kehamilan sejak dini kepada bidan/tempat pelayanan kesehatan. Solusi yang
dilakukan adalah melakukan sweeping kunjungan rumah ibu hamil, yang terdata tidak
melakukan kunjungan ANC ke tempat pelayanan kesehatan. Metode kunjungan rumah (home
visit) dilakukan untuk memberikan edukasi dan memfasilitasi akses pelayanan serta informasi
kepada keluarga dan/atau keluarga tentang kesehatan kehamilan.

Langkah kegiatan yang dilakukan adalah :

1. Pendataan ibu hamil berdasarkan data dari Puskesmas dan kepala desa, RW, dan RT,
sehingga didapatkan data ibu hamil yang belum memeriksakan kehamilan, atau tidak rutin
kunjungan ANC. Berdasarkan data Puskesmas, didapatkan bahwa ada 3 orang ibu hamil
yang tidak melakukan kunjungan kembali K2 ke Puskesmas. 1 orang ibu hamil yang
belum melakukan kunjungan K3. Dari data tersebut kemudian diidentifikasi alamat rumah
ibu hamil tersebut.

2. Pelaksanaan sweeping kunjungan rumah. Dengan koordinasi dengan kepala Puskesmas
dan perangkat desa, maka kemudian dilakukan sweeping kunjungan rumah ibu hamil,
pada bulan Januari 2024. Kunjungan dilakukan oleh bidan, bersama kader, pada 4 orang

ibu hamil.

24 JPIKes — Volume. 4, No. 1, Maret 2024



e-ISSN: 2827-9204; p-ISSN: 2827-9212, Hal 21-28

Hasil temuan dari kegiatan sweeping ditabelkan pada tabel 1.

Tabel 1.
Hasil sweeping kunjungan rumah ibu hamil
Nama Temuan Tindakan
ibu
Ny. H Mual Penyuluhan komplikasi kehamilan, dan

komplementer, menyarankan kunjungan
lanjut ke Puskesmas

Ny. L Mual muntah Penyuluhan komplikasi kehamilan, dan
komplementer, menyarankan kunjungan
lanjut ke Puskesmas

Ny. MS | Tidak ada keluhan menyarankan kunjungan lanjut ke
Puskesmas

Ny. A Tidak ada keluhan menyarankan kunjungan lanjut ke
Puskesmas

Dari kegiatan yang telah dilaksanakan, maka tahapan selanjutnya adalah menjaga
kegiatan tetap berjalan, dimana pemantauan ibu yang tidak melakukan kunjungan ANC ke
Puskesmas/Posyandu didata setiap bulannya. Rekap data tersebut kemudian diagendakan
dalam rencana sweeping di bulan berikutnya, sehingga cakupan ANC dapat lebih baik, dan

dapat lebih meningkatkan kesehatan ibu dan calon bayi.

DISKUSI

Antenatal Care (ANC) adalah pelayanan yang diberikan oleh tenaga kesehatan untuk
ibu selama kehamilannya dan dilaksanakan sesuai dengan standar pelayanan yang ditetapkan
dalam Standar Pelayanan Kebidanan / SPK (Dessy Elvira 2019; I Friscila et al. 2023). Tujuan
dilakukannya ANC adalah untuk memantau perkembangan kehamilan dalam meningkatkan
kesehatan ibu dan perkembangan janin normal. Antenatal Care sangat penting untuk
diketahui oleh ibu hamil, karena dengan adanya ANC dapat membantu mengurangi AKI dan
AKB. Keuntungan lain yang dapat diperoleh ibu hamil yaitu untuk menjaga kehamilannya
agar sehat selama masa kehamilan, persalinan dan nifas. Serta memantau risiko kehamilan,
merencanakan penatalaksanaan secara optimal dan menurunkan angka morbiditas serta
mortalitas ibu dan janinnya. Ada pengaruh kepatuhan kunjungan antenatal care dengan
persiapan perencanaan persalinan. Semakin patuh kunjungan Antenatal Care (ANC) semakin
meningkatkan upaya persiapan perencanaan persalinan ibu hamil. lIbu hamil diharapkan lebih
aktif dalam melakukan kunjungan kehamilan agar siap melakukan persiapan perencanaan
persalinan. Ibu hamil yang patuh dalam kunjungan kehamilan meliputi minimal kunjungan
kehamilan pada trimester pertama 1 kali, trimester kedua 1 kali, dan trimester ketiga 2 kali.
(Yulianingsih, Suryatno, and Nurhidayah 2020; Ika Friscila, Wijaksono, and Rizali 2022).
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Penyuluhan adalah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan seseorang. Dan
sebagai indikator seseorang dalam melakukan suatu tindakan, pengetahuan merupakan faktor
penting yang memengaruhimotivasi ibu hamil untuk melakukan kunjungan ANC. Bagi ibu
dengan pengetahuan yang tinggi mengenai kesehatan kehamilan menganggap kunjungan
ANC bukan sekedar untuk memenuhi kewajiban, melainkan menjadi sebuah kebutuhan untuk
kehamilannya (Wahyu Padesi, Suarniti, and Sriasih 2021; Y. P. Lestari and Friscila 2022).
Pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan
terhadap objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yaitu melalui
indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan
manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan umumnya datang dari pengalaman,
juga bisa didapat dari informasi yang disampaikan oleh guru, orangtua, buku, dan surat kabar.
Dalam hal pelayanan antenatal, perilaku dalam bentuk pengetahuan tersebut berbentuk
pengetahuan tentang manfaat pemeriksaan kehamilan, frekuensi periksa, gizi ibu hamil,
standar pelayanan 5T yang meliputi : pemberian tablet darah (Fe), imunisasi TT,
penimbangan berat badan, pemeriksaan tekanan darah, dan pemeriksaan tinggi fundus uteri
(Sari, Nurhaeni, and Sumarni 2021; Putri et al. 2020; Wahyuni et al. 2023). Ada pengaruh
penyuluhan terhadap pengetahuan ibu hamil tentang pemeriksaan kehamilan, sehingga perlu
menjadikan penyuluhan tentang pemeriksaan kehamilan sebagai kegiatan rutin pada kelas ibu

hamil dan kunjungan rumah (Ariestanti, Widayati, and Sulistyowati 2020).

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini adalah berupa sweeping kunjungan
rumah ibu hamil, sebagai solusi dari masih adanya ibu hamil yang tidak memeriksakan
kehamilannya sejak dini ke Puskesmas atau Posyandu. Metode kunjungan rumah (home visit)
dilakukan untuk memberikan edukasi dan memfasilitasi akses pelayanan serta informasi
kepada keluarga dan/atau keluarga tentang kesehatan kehamilan. Dari langkah-langkah
kegiatan, didapatkan bahwa ada 3 orang ibu hamil yang tidak melakukan kunjungan kembali
K2 ke Puskesmas, dan 1 orang ibu hamil yang belum melakukan kunjungan K3. Dilakukan
sweeping kunjungan rumah ibu hamil, pada bulan Januari 2024. Kunjungan dilakukan oleh

bidan, bersama kader, pada 4 orang ibu hamil.
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